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ABSTRAK 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam 

masyarakat abad 21, era revolusi industri 4.0 serta pembelajaran matematika. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi dengan open-ended problem. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi dan tes kemampuan komunikasi matematis. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI-2 
SMA Negeri 14 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan respon positif siswa berdasarkan tes 
kemampuan komunikasi matemais siswa pada pra-siklus sebesar 50,7% meningkat menjadi 64,1% pada 
siklus 1 dan 84,6% pada siklus 2. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengimplementasian pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan dengan open ended problem 
dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran berbasis masalah, open ended 
problem. 

ABSTRACT 

Mathematical communication skills are one of the skills needed in 21st century society, the era of 
industrial revolution 4.0 and mathematics learning. This research aims to improve students' 
mathematical communication skills using a problem-based learning model that is integrated with 
open-ended problems. The research method used is collaborative classroom action research. The 
instruments used were observation sheets and mathematical communication ability tests. The subjects 
of this research were students in class XI-2 SMA Negeri 14 Semarang. The results of the research show 
that students' positive responses based on tests of students' mathematical communication skills in the 
pre-cycle increased by 50,7% to 64,1% in cycle 1 and 84,6% in cycle 2. Based on this, it can be concluded 
that implementing problem-based learning integrated with open ended problems can facilitate 
increased ability students' mathematical communication. 

Keywords: Mathematical communication skills, problem-based learning, open ended problems. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran menjadi salah satu 

usaha dalam memfasilitasi 
penyelenggaraan kegiatan proses belajar 
bagi siswa yang saling berinteraksi dengan 
siswa lain, guru serta sumber belajar pada 
suatu proses belajar (Dewi, 2020). Tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah 
tidak hanya menjadikan siswa mampu 
memahami materi matematika yang 
diajarkan, akan tetapi disertai dengan 
tujuan-tujuan utama lainnya, yaitu siswa 
memiliki kemampuan penalaran 
matematika, komunikasi, koneksi, 
representasi, dan pemecahan masalah 
matematika, serta perilaku tertentu yang 
diperoleh setelah ia mempelajari 
matematika (Ariawan & Nufus, 2017). 
Kemampuan lain yang dibutuhkan siswa 
yaitu Critical Thinking and Problem 
Solving (Berpikir kritis dan pemecahan 
masalah), Communication (komunikasi), 
Collaboration (Kolaborasi), Creativity   
and Innovation (Kreativitas dan inovasi) 
(4C). kemampuan ini sangat dibutuhkan 
pada era revolusi industri 4.0, termasuk di 
bidang matematika (Zakeus, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut salah satu 
kemampuan yang perlu dimiliki siswa 
adalah kemampuan komunikasi 
matematis, merupakan kemampuan 
menyampaikan serta menggambarkan 
informasi dari satu  individu  ke  individu  
lain  secara matematis sehingga memiliki 
pemahaman yang sama (Nashihah, 
2020). Prayitno juga berpendapat bahwa 
Komunikasi matematis merupakan 
komponen penting yang harus 
dikembangkan dalam pembelajaran 
matematika (Winanti et al., 2017).  

NCTM (National Council of 
Teachers of Mathematics) menetapkan 
salah satu standar proses yang 
dibutuhkan siswa adalah kemampuan 
komunikasi (Mahayukti et al., 2022). 
Kemampuan komunikasi matematis 
merupakan keterampilan dasar yang perlu 
dimiliki siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan dan menjalani 
kehidupannya dengan lebih baik (Usman, 
2019). Selain itu, cara penting untuk 
memperoleh serta menggunakan 
pengetahuan adalah standar proses 
komunikasi matematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa selama proses 
pembelajaran kemampuan komunikasi 
matematis siswa harus dijadikan salah 
satu fokus yang harus diperhatikan oleh 
guru (Fauziah et al., 2020) untuk 
mendukung pemahaman, 
mengkonstruksi konsep matematika atau 
meningkatkan kemampuan matematika 
siswa (H. A, 2019). Komunikasi juga 
membantu siswa dalam menyampaikan 
sebuah gagasan dan bahasa abstrak ke 
dalam simbol matematika (Ulyawati, 
2020). 

Realitas saat ini menunjukkan 
bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa masih rendah (Deswita & 
Kusumah, 2018). hal tersebut didukung 
dengan observasi yang telah dilaksanakan 
pada tanggal 26 Juli 2023. hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan 
bimbingan lebih dalam memahami ide 
yang tercantum dalam penerapan 
permasalahan sehari-hari dalam 
matematika serta bagaimana cara 
menyampaikan ide yang dimiliki dengan 
baik. Berdasarkan hal tersebut 
kemampuan komunikasi siswa perlu 
ditingkatkan. 

Salah satu hal yang dapat 
dilaksanakan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
adalah menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah  sebagai salah satu 
model pembelajaran yang dianggap cocok 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
kurikulum merdeka (Siregar et al., 2023). 
Sudiyasa (J. A et al., 2019) juga 
menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah merupakan  pendekatan  
yang  efektif  untuk digunakan dalam 
proses pengejaran kemampuan 
komunikasi  matematis. Model 
pembelajaran berbasis masalah 
menjadikan siswa terlibat secara langsung 
dalam menyelesaikan permasalahan 
(Safitri et al., 2021). 

Barrows (Lubis & Dewi, 2023) 
menyatakan penerapan model  
pembelajaran berbasis masalah  dalam  
pembelajaran  matematika memberikan  
beberapa  keuntungan: 1) mempersiapkan 
siswa  mengimplementasikan  
pembelajaran ke  dalam  situasi kehidupan  
nyata;  2) siswa berperan sebagai 
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produsen pengetahuan;  dan  3)  
membantu  siswa  dalam  meningkatkan 
kemampuan  komunikasi,  bernalar,  dan 
berpikir kritis. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 
lebih meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis maka model 
pembelajaran berbasis masalah dapat 
dikolaborasikan dengan pendekatan open 
ended problem. Masalah terbuka (open-
ended problem) memuat masalah-
masalah yang memilki cara penyelesaian 
lebih dari satu dalam proses memperoleh 
jawaban yang sama (Trigunawan, 2020). 
Tujuan utama dari open ended problem 
adalah bagaimana siswa mampu 
menyajikan masalah open ended, sampai 
pada suatu jawaban.  Bukan hanya 
jawaban akhir (Hartati et al., 2023). 
Masalah kontekstual terbuka dapat 
dimanfaatkan untuk melatih siswa dalam 
kegiatan berdiskusi dan mengemukakan 
pendapatnya, sehingga pembelajaran 
dengan pendekatan Open- Ended 
problem diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
siswa (Kadarisma, 2018). 

Pendekatan open ended problem 
juga menekankan siswa untuk partisispasi 
secara aktif dalam pembelajaran sehingga 
siswa mampu mengekspresikan idenya 
(Rahmadani, 2020). Penggunaan masalah 
terbuka pada    pembelajaran    menjadikan   
siswa    lebih    terlatih    dalam    
menyelesaikan permasalahan  
matematika (K. S. Putra et al., 2020). 
Berdasarkan penelitian yang 
dilaksanakan Noor (2020) menunjukkan 
bahwa pembiasaan jenis permasalahan 
open ended problem pada model 
pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis. Menurut     Ansari     (2012)     
untuk mengukur kemampuan  
komunikasi matematis    siswa  
matematika     dapat     dilakukan     dengan 
pemberian soal urain yang bisa 
mengungkapkan  kemampuan  
komunikasi matematis (Rasyid, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut perlu 
adanya penelitian tindakan kelas terkait 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan 
pembiasaan penerapan permasalahan 
berbasis open ended problem. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian yang dilaksanakan 
merupakan penelitian tindakan kelas 
kolaboratif (PTKK) yang dilaksanakan 
pada semester gasal tahun pelajaran 
2023/2024. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Semarang 
sebanyak 36 siswa yang terdiri dari 16 
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
Variabel yang diamati adalah kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada materi 
fungsi. Prosedur penelitian yang 
digunakan adalah model Kemmis dan Mc 
Taggart yang terdiri dari empat fase 
kegiatan dalam setiap siklusnya, yaitu: 
perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing) dan 
refleksi (reflecting) (Winarsih, 2022). 
Hasil pengamatan dan refleksi pada setiap 
akhir siklus dianalisis kekurangannya 
untuk diperbaiki dan dijadikan rencana 
tindak lanjut pada siklus selanjutnya. 
Adapun dsain penelitian tindakan kelas 
dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
Tindakan Kelas Model Kemmis dan 

Taggart 

Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui kegiatan pengamatan 
dan asesmen tes kemampuan komunikasi 
matematis. Adapun indikator pencapaian 
penelitian adalah kemampuan 
komunikasi matematis siswa dihitung 
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berdasarkan rata-rata hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis 
klasikal mencapai 75. 

Teknik analisis data dilakukan 
dengan cara menghitung skor rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis yang 
kemudian dikategorikan dalam kriteria 
sebagaimana berikut (M. Putra et al., 
2023): 

Tabel 1. Kriteria kemampuan 
komunikasi matematis siswa 

Nilai Kategori 

80-100 Sangat baik 

60-79 Baik 

40-59 Cukup Baik 

NA≤39 Kurang Baik 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra-siklus 

Kegiatan awal penelitian yang 
dilaksanakan adalah pra-siklus. Proses 
pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, dan tes. Hal ini bertujuan untuk 
menemukan permasalahan yang akan 
dijadikan bahan penelitian. Hal-hal yang 
dilakukan yaitu pengamatan proses 
pembelajaran, melaksanakan asesmen 
diagnostik mengenai kesulitan-kesulitan 
yang dialami siswa. Berdasarkan hasil 
observasi diperoleh bahwa siswa 
membutuhkan bimbingan lebih dalam 
memahami ide yang tercantum dalam 
penerapan permasalahan sehari-hari 
dalam matematika serta bagaimana cara 
menyampaikan ide yang dimiliki dengan 
baik. Langkah selanjutnya yaitu menggali 
informasi terkait kemampuan komunikasi 
matematis siswa dengan guru pamong 
dan mengkonfirmasi kemampuan 
komunikasi matematis siswa 
menggunakan tes kemampuan 
komunikasi matematis.  

Indikator komunikasi matematis 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis menurut sumarmo (2006) 
yang meliputi 1) menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika, 2) menjelaskan ide, situasi, 
dan relasi matematika, secara tulisan, 3) 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika, 4) 
mendengarkan, mendiskusi dan menulis 
tentang matematika, dan 5) membuat 
konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan generalisasi 
(Niasih et al., 2019).  Adapun hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis kelas 
XI-2 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Pra-Siklus 

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh 
hasil bahwasanya kemampuan 
komunikasi matematis siswa 
menghubungkan benda nyata, gambar, 
dan diagram ke dalam ide matematika 
(K1) sebesar 39.8 yang termasuk dalam 
kategori cukup baik, kemampan 
menjelaskan ide, situasi, dan relasi 
matematika, secara tulisan (K2) sebesar 
44.4, kemampuan menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika (K3) sebesar 56.5, 
kemampuan mendengarkan, mendiskusi 
dan menulis tentang matematika (K4) 
sebesar 63.9 dan kemampuan membuat 
konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan generalisasi 
(K5) sebesar 49.1 yang termasuk dalam 
kategori cukup baik. Rata-rata klasikal 
kemampuan komunikasi matematis pada 
pra-siklus adalah 50.7 yang termasuk 
dalam kategori cukup baik.  

Hasil tes menunjukkan siswa masih 
perlu peningkatan dalam menyatakan 
gambar dan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau ide matematika. Selain itu, 
siswa juga perlu peningkatan dalam 

39,8 44,4 56,5 63,9 49,1

0

100

K1 K2 K3 K4 K5

Kemampuan Komunikasi 
Matematis

Kemampuan Komunikasi Matematis
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menyusun argumen serta merumuskan 
definisi dan generalisasi. Berdasarkan 
hasil data pra siklus pada Gambar 1 dan 
beberapa hal yang telah disebutkan, 
pelaksanaan refleksi bersama guru 
pamong dalam upaya penyelesaian 
permasalahan untuk  meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa kelas XI-2 
dengan menggunakan pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan lembar 
kerja peserta didik tang terintegrasi 
dengan open ended problem. Langkah 
selanjutnya yaitu menyusun perencanaan 
pembelajaran pada siklus 1. 

Siklus 1 

Pelaksanaan siklus 1 diawali dengan 
tahap perencanaan. Kegiatan 
perencanaan pembelajaran meliputi 
penyusunan modul ajar, lembar kerja 
peserta didik yang terintegrasi dengan 
open ended problem dan instrumen tes 
kemampuan komunikasi matematis yang 
akan dilaksanakan dan digunakan.  
Penyusunan rencana proses pembelajaran 
sesuai dengan tahapan pada model 
pembelajaran berbasis masalah yang 
meliputi: 1) Orientasi siswa terhadap 
masalah, 2) Mengorganisasi siswa untuk 
belajar, 3) Membimbing siswa dalam 
penyelidikan individual dan kelompok, 4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya siswa, 5) Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah 
(Novelni & Sukma, 2021). Kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi membaca dan 
menganalisis capaian pembelajaran dan 
tujuan pembelajaran, menganalisis materi 
operasi aljabar fungsi, menganalisis dan 
mengintegrasikan indikator kemampuan 
komunikasi matematis dengan 
pembelajaran dan asesmen yang 
digunakan,  mencari informasi materi dan 
penerapannya melalui berbagai macam 
referensi seperti buku dan internet, 
menyusun modul ajar dan perangkat 
pembelajaran sesuai dengan capaian 
pembelajaran, tujuan pembelajaran serta 
kebutuhan siswa, berdiskusi dengan 
teman sejawat, guru pamong dan dosen 
pembimbing lapangan (DPL) terkait 
modul ajar serta perangkat yang sudah 
disusun. 

Tahap pelaksanaan dan pengamatan 
dilaksanakan selama proses 
pembelajaran. Selama proses 
pembelajaran siswa berdiskusi dengan 
kelompok masing-masing terkait 
permasalahan terkait komposisi fungsi 
berbantuan lembar kerja peserta didik 
yang sudah terintegrasi dengan open 
ended problem. Setelah siswa 
menyelesaikan permasalahan, masing-
masing kelompok menyajikan hasil 
diskusi, akan tetapi beberapa kelompok 
masih membutuhkan dukungan lebih 
dalam menyajikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Setiap siswa mengerjakan tes 
kemampuan komunikasi matematis pada 
akhir pembelajaran. Hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis siklus 1 adalah 
sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Siklus 1 

Tahap selanjutnya adalah tahap 
refleksi. Berdasarkan hasil dari siklus 1 
pada Gambar 2, kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada indikator K1 
sebesar 71.3, K2 sebesar 63.9 dan K4 
sebesar 57.4 yang termasuk dalam 
kategori baik. Sedangkan K3 sebesar 57.4 
dan K5  sevesar 49.1 yang termasuk dalam 
kategori cukup baik. Rata-rata klasikal 
kemampuan komunikasi matematis kelas 
XI-2 pada siklus 1 sebesar 64.1 yang 
termasuk dalam kategori baik. Sehingga 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
meningkat pada siklus 1 dibandingkan 
dengan hasil tes pada pra-siklus sebesar 
13.4, akan tetapi hal tersebut belum 
optimal dan mencapai kritetia indikator 
pencapaian penelitian.  

 

71,3 63,9 57,4 68,5
49,1
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Pada siklus 1 siswa sudah 
menunjukkan perkembangan dalam 
menghubungkan gambar ke dalam ide 
matematika, mendengarkan dan 
mendiskusi tentang matematika. Akan 
tetapi masih perlu bimbingan lebih dalam 
untuk menyajikan permasalahan sehari-
hari dalam simbol matematika serta 
menjelaskan ide matematika dan 
membuat argumen.  Pada siklus 1 siswa 
sudah mulai menunjukkan kemampuan 
mengkomunikasikan hal yang belum 
dipahami kepada guru, hal ini dapat 
dimanfaatkan pada pelaksanaan siklus 2 
dengan memperbanyak stimulus selama 
proses bimbingan siswa dalam 
penyelidikan baik secara individu maupun 
kelompok. Berdasarkan hasil refleksi, 
indikator ketercapaian penelitian belum 
tercapai sehingga penelitian perlu 
dilanjutkan pada siklus 2. 

Siklus 2 

Proses perencanaan, pelaksanaan 
dan observasi siklus 2 hampir sama 
dengan siklus 1, akan tetapi terdapat 
perbedaan dalam penyusunan kelompok 
belajar. Pada siklus 1 penyusunan 
kelompok belajar menggunakan terdiri 
dari 6 siswa perkelompok. Pada siklus 2 
penyusunan kelompok terdiri dari 5-6 
anggota pada setiap kelompok diskusi. 
Hal ini dimaksudkan agar proses stimulus 
selama proses bimbingan dalam 
penyelidikan lebih optimal. Proses 
perencanaan meliputi perencanaan modul 
ajar, lembar kerja peserta didik, asesmen, 
serta bahan tayang terkait dengan materi 
komposisi fungsi. Proses pelaksanaan dan 
observasi kegiatan pembelajaran siklus 2 
lebih kondusif dibandingkan pada siklus 1. 
Siswa bukan hanya mengkomunikasikan 
ketidakpahamannya kepada guru, akan 
tetapi juga mengkomunikasikannya 
kepada sesama anggota kelompok. Setiap 
anggota kelompok berperan aktif dalam 
menyelesaikan permasalahan dan saling 
mengkomunikasikan pemahaman serta 
pendapat masing-masing untuk 
kemudian disepakakati penyelesaian atas 
permasahalan yang terintegrasi dalam 
lembar kerja peserta didik. Setiap anggota 
kelompok dapat lebih fokus dan saling 

membantu dalam proses penyelesaian 
masalah.  Proses transfer informasi juga 
berjalan dengan lebih cepat sehingga 
tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan lebih optimal. Pada tahapan 
meyajikan hasil diskusi kelompok, 
masing-masing kelompok juga sangat 
antusias berdasarkan keinginan sendiri. 
Pada akhir pembelajaran siswa 
mengerjakan tes terkait kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Adapun 
hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada siklus 2 adalah 
sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Kemampuan komunikasi 
matematis siswa siklus 2  

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh 
hasil bahwasanya kemampuan K1 siswa 
sebesar 90.7 yang termasuk dalam 
kategori sangat baik. Kemampuan K2 
sebesar 83.3, kemampuan K3 sebesar 
82.4, kemampuan K4 sebesar 86.1 dan 
kemampuan K5 sebesar 80.6 yang 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Rata-rata klasikal siklus 2 sebesar 84.6 
yang termasuk dalam kategori sangat 
tinggi, sehingga indikator ketercapaian 
penelitian sudah tercapai.  

Berdasarkan Gambar 3, 
kemampuan siswa dalam 
menghubungkan gambar ke dalam ide 
matematika; menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara tulisan; 
kemampuan menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika; kemampuan mendengarkan, 
mendiskusi dan menulis tentang 
matematika; serta kemampuan membuat 
konjektur, menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan generalisasi 
sudah mengalami perkembangan yang 

90,7
83,3 82,4 86,1 80,6
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lebih optimal dibandingkan pada siklus 1. 
Siswa sudah mampu mengidentifikasi 
permasalahan yang ditemukan dan 
menyatakan permasalahan serta 
penyelesaiannya dalam ide matematika. 
Proses diskusi selama pembelajaran lebih 
kondusif. Masing-masing anggota 
kelompok saling membantu dalam proses 
memahami permasalahan dan 
menentukan penyelesaian dari 
permasalahan tersebut.   

Peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas XI-2  
berdasarkan rata-rata kelas klasikal pada 
tahap pra-siklus, siklus 1 dan siklus 2 
dapat diliat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. Peningkatan kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa XI-2 

Berdasarkan Gambar 4 peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada siklus 1 sebesar 13.4 dibandingkan 
pada tahap pra-siklus. Sedangkan 
peningkatan pada siklus 1 ke si siklus 2 
sebesar 20.5. Pada siklus 2, siswa mampu 
menghubungkan gambar dan diagram ke 
dalam ide matematika, menjelaskan ide 
dan relasi matematika secara tulisan, 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika, 
mendengarkan, mendiskusi dan menulis 
tentang matematika serta menyusun 
argumen dan merumuskan generalisasi 
dengan baik. Kemampuan siswa dalam 
mengkomunikasikan pemahamannya 
juga semakin membaik sehingga guru 
mampu membimbing secara lebih 
optimal. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah terintegrasi dengan 

open ended problem dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas XI-2 SMA Negeri 14 Semarang 
Tahun Pelajaran 2023/2024.  

4.  KESIMPULAN  

Penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah (problem based 
learning) yang terintegrasi dengan open 
ended problem mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika 
siswa kelas XI-2 SMA Negeri 14 
Semarang. Peningkatan  dapat terlihat 
dari rata-rata kalsikal skor kemampuan 
komunikasi matematika siswa pada pra-
siklus adalah 50,7 berada pada kategori 
cukup baik. Pada siklus 1 meningkat 
menjadi 64,1 kategori baik dan pada siklus 
2 rata-rata skor klasikal sebesar 84,6  
berada pada kategori sangat baik. Hal lain 
yang dapat terlihat adalah kemampuan 
siswa dalam menghubungkan gambar dan 
diagram ke dalam ide matematika 
meningkat. Siswa juga mampu 
menjelaskan ide dan relasi matematika 
secara tulisan dengan baik. Penerapan 
open ended problem mampu 
memfasilitasi siswa dalam menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika serta mampu 
mendengarkan, mendiskusi dan menulis 
tentang matematika disertai dengan 
menyusun argumen dan merumuskan 
generalisasi dengan baik. Selain hal 
tersebut, siswa mampu 
mengkomunikasikan pemahamannya 
dengan baik sehingga guru mampu 
membimbing secara lebih optimal. 
Kemampuan menyampaikan kendala 
tidak hanya terjadi dalam interaksi siswa 
dan guru akan tetapi juga antara sesama 
siswa (teman sejawat). 

Melalui pembiasaan dan penerapan 
permasalahan yang diintegrasikan dengan 
open ended problem, siswa terbiasa dan 
mampu menangkap ide yang ada dalam 
permasalahan, sehingga siswa mampu 
mengkomunikasikan ide dan hasil 
diskusinya dalam ide matematis. Selain 
itu siswa terlibat aktif selama proses 
pembelajaran, masing-masing kelompok 
saling bekerja sama dalam memahami 
dan menyelesaikan permasalahan 

50,7 64,1 84,6

0

100

Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2

Kemampuan Komunikasi 
Matematis
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sehingga capaian dan tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara 
bersama-sama. hal ini sangat bermanfaat 
bagi siswa dalam menyiapkan diri 
menghadapi tantangan era revolusi 
industri 4.0 serta abad 21 yang 
membutuhkan kemampuan Critical 
Thinking and Problem Solving, 
Communication, Collaboration, 
Creativity   and Innovation (4C). 
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